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Abstract  
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Mlorah Village have a very important role in the economy 
of Nganjuk Regency. Monitoring of MSMEs is carried out by the village through the WhatsApp MSME group, 
but has not been able to provide knowledge about the legality of NIB (Business Identification Number) which 
can be accessed online in the OSS (Online Single Submission) system. The purpose of this community 
service is to provide knowledge about the existence of NIB, as well as help assist the management of NIB 
online through the OSS system to MSMEs. The approach in this research is descriptive qualitative, using the 
data sources used in the research, namely primary and secondary data. The implementation of assistance is 
carried out through 7 stages of community development, namely engagement, assessment, program 
planning, formulating action plans, implementation, evaluation and change results, and termination stages. 
This community service activity obtained results, namely that of the 5 selected MSMEs, the KKN-T 5 Mlorah 
team succeeded in assisting the making of NIB to 3 MSMEs. There are obstacles in the implementation, 
namely the majority of MSMEs cannot fill in the NPWP number on the OSS system, because they do not have 
these tax administration tools. 
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Abstrak  
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Mlorah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perekonomian di Kabupaten Nganjuk. Pemantauan UMKM dilakukan pihak desa melalui grup WhatsApp 
UMKM, namun belum dapat memberikan pengetahuan tentang legalitas Nomor Induk Berusaha (NIB) yang 
dapat diakses secara online pada sistem Online Single Submission (OSS). Tujuan pengabdian masyarakat ini 
untuk memberikan pengetahuan tentang keberadaan NIB, serta membantu mendampingi kepengurusan NIB 
secara online melalui sistem OSS kepada UMKM. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 

dengan menggunakan sumber data yang digunakan dalam penelitian yakni data primer dan 
sekunder. Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui 7 tahapan dari community development, yakni 

engagement, assessment, perencanaan program, pemformulasian rencana aksi, implementasi, evaluasi dan 
hasil perubahan, dan tahapan terminasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini memperoleh hasil yakni dari 5 
UMKM yang terpilih, tim KKN-T 5 Mlorah berhasil mendampingi pembuatan NIB kepada 3 UMKM. Terdapat 

kendala pada pelaksanaan yakni mayoritas UMKM tidak dapat mengisi nomor NPWP pada sitem OSS, karena 
tidak memiliki sarana administrasi pajak tersebut.  
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Pendahuluan  

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pertumbuhan sektor perekonomian di Indonesia (Larsati et al., 2022). Perkembangan pesat UMKM 

dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, yang kemudian menggerakkan sektor 

ekonomi nasional, sehingga memberikan dampak signifikan pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat serta menurunnya angka pengangguran (Vinatara, 2023). Secara realistis impact dari 

UMKM dapat dilihat dari artikel berita Kompas.com pada tanggal 24 Mei 2024, bahwa UMKM 

Warung Seblak di Ciamis yang membuka rekrutmen pegawai baru melalui media sosial sebanyak 

20 orang, namun menjadi diluar ekspektasi dengan diserbu 220 pelamar kerja (Kompas, 2024).  
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Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah pada tahun 2019 

terdapat 64 juta unit usaha di Indonesia, dimana persentase jumlah usaha mikro mendominasi 

sebesar 98,68 %, dibandingkan usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar yang memiliki 

persentase kurang dari 2%, kontribusi pelaku usaha mikro dalam PDB 37,77% dengan jumlah 

tenaga kerja yang terserap sebanyak 97% (Mardanugraha & Junaidi, 2022). Meskipun 

mendominasi dalam perekonomian nasional, berdasarkan data Kementerian Keuangan tahun 2021 

di masa pandemi covid-19 pelaku UMKM sempat mengalami kemerosotan omzet usaha akibat 

adanya PSBB yang menyebabkan ketidakseimbangan permodalan usaha dan menurunnya 

produksi, sehingga terjadi penutupan sementara pada 48, 6% UMKM (Tarigan et al., 2022). 

Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam mengatasi masalah pengembangan UMKM 

secara nasional dengan meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada UMKM, dimana 

berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah pertumbuhan KUR sebesar Rp 

178,07 triliun (16,25%) pada tahun 2020 dan sebesar Rp 92,59 triliun (8,16%) pada tahun 2021 

(Kemenkeu, 2023). Adanya program KUR yang seharusnya dapat bermanfaat bagi sektor UMKM, 

masih tidak dapat mengatasi realita yang sebenarnya di lapangan. Berdasarkan penelitian Samanto 

dkk (2023), secara finansial dalam kinerja keuangannya mayoritas UMKM mengalami kondisi 

stagnan atau tidak berkembang akibat ketidakmampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, 

kurangnya keterampilan branding dan marketing, ditambah persaingan usaha yang ketat (Samanto 

et al., 2023).  

Selain minimnya pengetahuan pengelolaan keuangan, branding, dan marketing yang menjadi 

masalah UMKM di Indonesia, berdasarkan penelitian Larasati dkk (2022) bahwa terdapat urgensi 

lain yaitu sulitnya mendapatkan perlindungan hukum dikarenakan adanya perspektif biaya besar, 

yang sebenarnya menjadi langkah penting agar produk yang dihasilkan UMKM dapat berkembang 

secara kompetitif (Larasati et al., 2022).  Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah telah 

membuat sistem OSS (Online Single Submission) yang disahkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 2018 (Walipah et al., 2022). 

Sistem OSS merupakan bentuk inovasi e-government yang dikelola pemerintah melalui 

DPMPTSP (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu) untuk memberikan 

pelayanan secara online kepada pelaku usaha, sehingga membantu mengurangi risiko kesulitan 

pada UMKM dalam pengurusan kepentingan perizinan usaha (Yudani et al., 2022). Manfaat yang 

didapatkan UMKM melalui OSS adalah perolehan perizinanan secara aman, mudah, dan cepat, 

serta akses fasilitas pelayanan seperti prasyarat melakukan usaha, pengurusan izin usaha, hingga 

pengurusan izin operasional usaha tingkat daerah maupun pusat (Rahayu et al., 2021).  

Melihat pentingnya perizinan usaha dengan hasil observasi melalui pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat penulis berlokasi di Desa Mlorah, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk, 

yang mengacu pada data Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

tahun 2024 yang diakses melalui dari website https://sid.kemendesa.go.id/sdgs, bahwa dari 18 

indikator SDGs Desa yang tertera SDGs “Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata” memiliki skor 

memiliki skor dibawah 50,00 yakni 34,00 (Kemendesa, 2024). Berkaitan dengan itu, berdasarkan 

data dari Sistem Informasi Desa Kemendesa pada tahun 2024 bahwa persentase indikator SDGs 

Kabupaten Nganjuk sendiri masih rendah yaknki sebesar 49,01, yang diambil dari rata-rata skor 18 

goals SDGs Desa dari 92 desa. Sedangkan skor SDGs Desa Mlorah adalah sebesar 39,94 yang 

menunjukkan kontribusinya masih dibawah rata-rata skor SDGs Kabupaten Nganjuk (Kemendesa, 

2024).  

Dalam pembangunan berkelanjuran desa, pemerintah membuat kebijakan dengan 

menerbitkan Permendesa PDTT No. 13 Tahun 2020 yang berfokus pada SDGs di tingkat desa, 

yang mengatur tentang prioritas penggunaan dana desa pada tahun 2021 yang juga difokuskan 

untuk mencapai SDGs (Alimuddin et al., 2023). Namun suatu kebijakan tidak akan dapat 

membuahkan perubahan jika tidak ada program yang ditujukan secara langsung untuk tujuan 
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pembangunan berkelanjutan. Maka dari itu, melalui program KKN-T MBKM UPN “Veteran” Jawa 

Timur yang merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema SDGs, 

diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam pembangunan berkelanjutan Desa Mlorah. 

Pemilihan SDGs “Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata” dikarenakan UMKM di Desa Mlorah 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian di Kabupaten Nganjuk, karena 

memiliki keunggulan dalam menjaga kearifan lokal dan menghasilkan produk yang menjadi trend 

seperti salad buah, keripik pisang, seblak, mie jebew, dan masih banyak lagi. Berdasarkan hasil 

observasi di lapangan melalui Bazar KURMAH (Kuliner Ramadhan Mlorah) dan wawancara yang 

dilakukan kepada Sekretaris Desa Mlorah yakni Ibu Mylanta Dyky maupun UMKM, memberikan 

hasil informasi bahwa adanya pemantauan UMKM dari pihak desa melalui grup WhatsApp tetapi 

belum dapat memberikan perubahan signifikan pemahaman branding, marketing, serta minimnya 

pengetahuan tentang NIB.    

Dalam penelitian sebelumnya, terdapat gaps atau beberapa kesenjangan yang menjadi fokus 

pengabdian ini. Pertama, penelitian oleh Suprihati dkk (2023) yang berjudul “Pelatihan Pembuatan 

Nomor Induk Berusaha (NIB) Bagi Umkm Seluruh Indonesia”, mengalami kendala pada saat 

pendampingan pengurusan NIB secara online melalui aplikasi Zoom dan WhatsApp karena UMKM 

tidak sabar mengikuti tahapan yang diarahkan karena sibuk dengan usahanya atau ketinggalan 

informasi (Suprihati et al., 2023). Kedua, penelitian oleh Mulyani dkk (2024) yang berjudul 

“Pendampingan Pengurusan Nomor Izin Berusaha (NIB) untuk Para Pelaku Usaha Kecil Di Desa 

Gedangan, Kecamatan Jabung Kabupaten Malang”, belum menjelaskan secara mendalam tentang 

penerapan teknologi digital dalam memberikan pemahaman tentang pengembangan produk, serta 

analisis kemampuan UMKM dalam memenuhi persyaratan NIB (Mulyani et al., 2024). Dengan 

adanya kesenjangan tersebut, menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut tentang 

pendampingan legalitas NIB melalui sistem OSS bagi UMKM Desa Mlorah. 

Adanya program kerja dari mahasiswa KKN-T UPN “Veteran” Jawa Timur dengan 

pendampingan legalitas NIB untuk produk UMKM di Desa Mlorah melalui sistem OSS secara door to 

door, diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam kepada UMKM untuk kedepannya 

agar lebih memperhatikan legalitas produk dengan pembuatan NIB di sistem OSS. Melalui 

pendampingan NIB ini, UMKM Desa Mlorah juga akan menerima pengetahuan tentang branding 

dan marketing untuk memudahkan dalam pengurusan NIB secara mandiri kedepannya. Karena 

dengan memiliki NIB, UMKM akan lebih mudah dalam mengakses berbagai fasilitas atau program 

pemerintah seperti mempermudah akses pendanaan KUR, mendapatkan sertifikat legalitas lainnya, 

dan pelatihan UMKM (Suprihati et al., 2023).   

Oleh karena itu, tujuan pengabdian masyarakat ini untuk memberikan pengetahuan tentang 

keberadaan NIB, serta membantu mendampingi kepengurusan NIB secara online melalui sistem 

OSS kepada UMKM yang ada di Desa Mlorah, Kabupaten Nganjuk. Dengan pemberian arahan atau 

bimbingan kepada pelaku UMKM terkait pengurusan NIB di OSS, diharapkan mampu memberikan 

motivasi kepada UMKM lainnya untuk membuat NIB. Sehingga UMKM Desa Mlorah kedepannya 

dapat berdaya saing secara kompetitif dengan memiliki produk yang berkualitas dan memperluas 

cakupan pemasaran secara aman karena paham akan legalitas usaha. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang merupakan suatu teknik 

analisis penelitian dengan memberikan gambaran terhadap suatu fenomena dan peristiwa dalam 

situasi sosial (Waruwu, 2023). Sumber data yang digunakan dalam penelitian yakni data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data primer dilakukan secara langsung dilapangan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling agar informasi yang dihasilkan sesuai dengan tema penelitan, dengan pemilihan key 
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informan yaitu Ibu Mylanta Dyky selaku Sekretaris Desa Mlorah dan UMKM Desa Mlorah. 

Sedangkan, data sekunder diperoleh dengan studi kepustakaan melalui artikel jurnal, berita, 

publikasi pemerintah, buku, dan internet. Fokus penelitian ini adalah pendampingan legalitas NIB 

pada UMKM melalui OSS. Lokusnya berada di Desa Mlorah, Kecamatan Rejoso, Kabupaten 

Nganjuk.  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metodologi community 

development (pengembangan masyarakat), yang merupakan suatu nature of welfare (pendekatan 

kesejahteraan) dari perkembangan partisipasi masyarakat atas suatu permasalahan di lingkungan 

sosialnya, dengan tujuan membantu meningkatkan kesejahteraan melalui tindakan yang sesuai 

dengan kondisi yang terjadi (Annisa & Fitri, 2021). Dalam hal ini, penulis sebagai social worker 

(pemberdaya) memberikan pelayanan berupa program pendampingan legalitas NIB melalui OSS, 

dengan sasaran sejumlah 5 peserta UMKM di Desa Mlorah. Rancangan mekanisme program 

pendampingan UMKM sesuai dengan 7 tahapan community development menurut Isbandi (2010) 

dalam (Rinaldy et al., 2017), yakni: 1) tahapan engagement; 2) tahapan assessment; 3) tahapan 

perencanaan program; 4) tahapan pemformulasian rencana aksi; 5) tahapan implementasi; 6) 

tahapan evaluasi dan hasil perubahan; dan, 7) tahapan terminasi. 

Hasil dan Pembahasan  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara umum memiliki peranan penting di dunia 

perekonomian yang menitikberatkan pada usaha ekonomi produktif oleh perorangan maupun 

badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh UU No.20 tahun 2008 (Sulaeman, 2023). 

Sesuai peraturan tersebut, UMKM merupakan suatu usaha dibidang ekonomi yang berdiri sendiri 

dan dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan maupun 

anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, 

dari usaha menengah maupun usaha besar yang memenuhi kriteria usaha (Al Farisi et al., 2022). 

Saat ini dunia usaha semakin banyak persaingan dimana banyak ditemui produk-produk yang 

dipasarkan terkadang memiliki banyak kesamaan, maka untuk menghindari plagiarisme penting 

bagi UMKM memiliki sebuah legalitas usaha. Legalitas sendiri adalah bentuk pengakuan dari 

negara terhadap suatu usaha yang mempermudah pelaku usaha industri kecil dan menengah 

untuk mendapatkan berbagai haknya, serta merasa aman dalam pemasaran usaha untuk 

menjangkau pasar lebih luas (Oktaviani, 2022). Untuk memepermudah kepengurusan legalitas 

usaha pemerintah telah membuat inovasi pelayanan berupa Online Single Submission (OSS), yakni 

suatu sistem pengurusan perizinan usaha yang dapat diakses secara online pada website 

https://oss.go.id/, dan memiliki prasyarat dan rangkaian tahapan (Khaidarmansyah et al., 2023).  

Prasyarat wajib untuk untuk dapat membuat permohonan NIB adalah membuat akun OSS, 

yang memerlukan data pelaku UMKM seperti nomor WhatsApp aktif untuk verifikasi, Nomor Induk 

Kependudukan, Nomor Kartu Keluarga, NPWP, Alamat, dan data diri pelaku UMKM. Kemudian 

pelaku UMKM dapat membuat permohonan perizinan baru yang memerlukan data usaha dari 

UMKM yakni nama usaha, sektor usaha, bidang usaha, alamat usaha, modal usaha, jumlah tenaga 

kerja, hingga spesifikasi lokasi usaha. Setelah memenuhi dan menyimpan data usaha pada sistem 

OSS, pelaku UMKM dapat memenuhi syarat dan kebijakan yang tertera dan akan diverifikasi oleh 

sistem instansi. Jika sudah terverifikasi maka NIB dapat diunduh dan dicetak. 

Terdapat beberapa aktivitas penting dalam pelaksanaan pendampingan, yakni pemberian 

motivasi kepada sasaran, peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan secara partisipatif, 

manajemen diri yang dapat mengatur kegiatan pendampingan, mobilisasi sumber pendanaan 

untuk menciptakan modal, serta pembangunan dan pengembangan kelompok masyarakat (Hamid, 

2018). Kegiatan pendampingan legalitas NIB kepada UMKM Desa Mlorah ini, menggunakan 
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rangkaian tahapan dari community development yang memperoleh hasil pelaksanaan sebagai 

berikut. 

1.    Tahapan Engagement 

Tahapan engagement adalah pendekatan awal untuk proses analisis lingkungan yang 

ditujukan pada UMKM Desa Mlorah. Pendekatan pada UMKM dilakukan secara langsung oleh tim 

KKN-T 5 Mlorah melalui acara Bazar KURMAH (Kuliner Ramadhan Mlorah) pada tanggal 3 April 

2024, yang berlokasi di depan rumah Bapak Kepala Desa di RW 2 Dusun Mlorah. Pada saat produk 

UMKM berada di display bazar KURMAH, tim KKN-T 5 Mlorah melakukan analisis mengenai produk-

produk tersebut serta pendekatan komunikasi secara objektif kepada setiap UMKM yang 

berpartisipasi. 

Gambar 1. Bazar KURMAH 

2.    Tahapan Assessment  

Tahapan assessment merupakan proses identifikasi masalah, potensi, dan kebutuhan secara 

menyeluruh pada setiap produk yang ada pada display Bazar KURMAH. Hasil dari identifikasi 

masalah secara langsung di lapangan, ditemukan bahwa minimnya sertifikasi resmi pada produk-

produk yang dihasilkan oleh UMKM Desa Mlorah. Sedangkan potensi UMKM Desa Mlorah sendiri 

adalah produk-produk yang dihasilkan merupakan produk kekinian yang sesuai dengan trend di 

media sosial, namun tetap mempertahankan ciri khas lokal atau daerah mereka seperti salad buah, 

keripik pisang, mie ayam pedas, dsb. Sehingga menghasilkan identifikasi kebutuhan pada UMKM 

yakni perlunya pendampingan legalitas NIB. 

3.    Tahapan Perencanaan Program  

Perencanaan program dilakukan dengan merancang metode atau strategi yang tepat untuk 

dilakukan pendampingan NIB kepada UMKM Desa Mlorah. Hasil dari perencanaan yang dilakukan 

dengan tim KKN-T 5 Mlorah adalah membuat program pengabdian masyarakat berupa 

pendampingan pembuatan NIB secara online melalui OSS, yang dilakukan dengan metode door to 

door pada setiap UMKM terpilih. Pemilihan UMKM sendiri dilakukan untuk meminimalisir kegagalan 

pada proses pendaftaran NIB, karena tidak semua jenis produk UMKM dapat memenuhi kriteria 

pendaftaran. Oleh karena itu, tim KKNT 5 Mlorah memilih 5 UMKM yang secara potensial dapat 

dilakukan pendampingan legalitas NIB, yakni sebagai berikut. 

 

Tabel 1. UMKM Terpilih di Desa Mlorah untuk Pendampingan NIB 

No Jenis Usaha Lokasi Usaha 
1 UMKM Kripis Bunik RW 01, Dusun Mlorah 
2 UMKM Mie Ayam Ndeso RW 03, Dusun Mlorah 
3 UMKM Kacang Kriukku RW 05, Dusun Mlorah 

4 UMKM Susu Etawa RW 06, Dusun Mlorah 

5 UMKM Salad Buah Bintang RW 07, Dusun Mlorah 
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Pada tahap ini, tim KKNT 5 Mlorah juga melakukan perencanaan kapan waktu kegiatan 

pendampingan ini dapat dilaksanakan. Setelah diskusi, didapatkan keputusan untuk melaksanakan 

program pendampingan NIB dalam kurun waktu 2 minggu, di akhir bulan Mei hingga awal bulan 

Juni 2024. 

4.    Tahapan Pemformulasian Rencana Aksi  

Pemformulasian rencana aksi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan tahap 

penentuan beberapa proses awal sebelum pendampingan NIB dilaksanakan. Pada tahap ini, tim 

KKN-T 5 Mlorah melakukan penempatan rencana aksi untuk pembuatan NIB yang terdiri dari 

beberapa proses agar pada saat kegiatan pendampingan berlangsung UMKM tidak mengalami 

kebingungan dan memudahkan mengisi prasyarat yang ada pada website OSS. Serangkaian proses 

yang telah dibuat yakni wawancara, sosialisasi, rebranding produk, penghitungan HPP (Harga 

Pokok Penjualan), dan pembuatan google maps. Setelah, berbagai proses tersebut dilakukan, 

maka program prioritas yakni pendampingan UMKM siap untuk dilaksanakan. 

5.    Tahapan Implementasi  

a.    Survei dan Perizinan 

Survei lokasi UMKM dilakukan untuk melihat kondisi dari usaha yang dijalankan, sekaligus 

untuk memperoleh perizinan dari pihak UMKM terpilih. Survei dan perizinan pada UMKM Desa 

Mlorah dilakukan agar dapat menentukan jadwal pendampingan NIB. Setiap UMKM mendapatkan 

jadwal masing-masing di hari yang berbeda sesuai dengan waktu luang dari UMKM serta persiapan 

dari tim KKN-T 5 Mlorah. Penjadwalan dilakukan agar proses pendampingan dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien.  

Tabel 2. Jadwal Pendampingan UMKM 

No Jenis Usaha Jadwal  
1 UMKM Kacang Kriukku Jumat, 17 Mei 2024 
2 UMKM Kripis Bunik Senin, 20 Mei 2024 
3 UMKM Susu Etawa Rabu, 22 Mei 2024 

4 UMKM Salad Buah Bintang Jumat, 31 Mei 2024 

5 UMKM Mie Ayam Ndeso Senin, 03 Juni 2024 

 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan sesuai dengan jadwal di lokasi UMKM secara door to door. Tujuan dari 

wawancara sendiri untuk memperoleh informasi, apakah UMKM sudah mengetahui pentingnya 

legalitas usaha yang dijalankan dan adanya pembuatan sertifikasi NIB secara online melalui 

aplikasi OSS. Hasil informasi yang diperoleh adalah mayoritas UMKM kurang mengetahui 

pentingnya legalitas NIB dan belum memiliki sertifikasi pada produk usahanya. 

c. Sosialisasi 

Sosialisasi terkait pentingnya NIB kepada UMKM dilakukan secara langsung di lokasi UMKM. 

Tujuan dari sosialisasi ini untuk menambah wawasan kepada UMKM terkait manfaat dari 

kepemilikan NIB untuk usaha mereka. Manfaat yang dipaparkan kepada UMKM yakni kemudahan 

dalam permohonan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang berguna untuk menambah modal usaha, 

kemudahan jika terdapat program pelatihan usaha dari pemerintah setempat, memperoleh 

legalitas sebagai perlindungan usaha, serta memperoleh pengakuan usaha secara resmi dari 

pemerintah. Dimana berbagai manfaat tersebut dapat diperoleh pelaku UMKM secara gratis dan 

mudah. 

d. Rebranding 

Proses rebranding memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pendampingan NIB, karena 

berguna sebagai pemberian identitas ketika memasukkan nama produk dari UMKM yang 

merupakan prasyarat pendaftaran produk di sistem OSS. Tim KKN-T 5 Mlorah melakukan 

rebranding kepada 4 UMKM terpilih di Desa Mlorah, yakni UMKM Salad Buah Bintang, UMKM Kripis 

Bunik, UMKM Mie Ayam Ndeso, dan UMKM Susu Etawa. Sedangkan untuk UMKM Kacang Kriukku 
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tidak dilakukan rebranding karena sudah memiliki logo. Rebranding dilakukan dengan membantu 

pembuatan logo untuk dijadikan stiker pada kemasan produk UMKM. 

e. Penghitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 

Proses penghitungan HPP dilakukan untuk mengetahui kapasitas atau jumlah produksi UMKM 

per tahun, yang wajib disertakan pada saat memasukkan data jenis produk UMKM di website OSS. 

Dengan adanya pengarahan penghitungan HPP kepada UMKM sebelum pendaftaran akan 

mempermudah proses pendaftaran, karena dapat meminimalisir error dan tidak memakan waktu 

terlalu lama ketika mengakses website OSS. 

f. Pendampingan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Pada tahap implementasi pendampingan NIB kepada UMKM Desa Mlorah, tim pengabdian 

masyarakat berhasil mendampingi pembuatan NIB kepada 3 UMKM yakni UMKM Salad Buah, 

UMKM Kripis Pisang, dan UMKM Mie Ayam Ndeso. UMKM Susu Etawa tidak bersedia dilakukan 

pendampingan NIB karena produk yang dijual bukan hasil produksi sendiri. Sedangkan untuk 

UMKM Kacang Kriukku kurang berkenan karena sedang proses pendaftaran sertifikat halal kepada 

pihak desa, dan sudah pernah membuat NIB pada produk usahanya yang sebelumnya. 

Gambar 2. Pendampingan NIB Kepada UMKM Desa Mlorah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Pendampingan NIB dilakukan oleh tim KKN-T 5 Mlorah sesuai jadwal yang telah ditentukan 

dan dilaksanakan di lokasi usaha UMKM. Dalam pelaksanaannya, tim KKNT 5 Mlorah membantu 

melakukan penginputan data UMKM dan memfasilitasi computer portable. Pada saat pengarahan 

pendaftaran kepada UMKM pada website OSS maupun permohonan perizinan NIB tidak ditemukan 

kendala rumit, karena UMKM bersedia memenuhi prasyarat yang diminta seperti nomor WhatsApp, 

KTP, KK, hingga spesifikasi usaha serta mengikuti alur pendaftaran dengan baik. Namun pada saat 

proses input data pelaku usaha, mayoritas UMKM tidak dapat mengisi nomor NPWP (bersifat 

opsional) dikarenakan tidak memiliki sarana administrasi perpajakan tersebut. 

 

Gambar 3. Penyerahan Sertifikat UMKM Salad Buah dan Kripis Bunik 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 4. Sertifikat NIB UMKM Mie Ayam Ndeso 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

6. Tahapan Evaluasi dan Hasil Perubahan  

Tahapan evaluasi dilakukan pada saat pendampingan pembuatan NIB sudah selesai dilakukan 

kepada UMKM Desa Mlorah. Setiap UMKM yang sudah memiliki NIB juga telah menerima hasil 

perubahan berupa adanya legalitas usaha dan meningkatkan branding produknya. Selain itu, 

dengan suksesnya pendampingan pembuatan NIB kepada 3 UMKM Desa Mlorah juga telah mampu 

memberikan informasi kepada UMKM lain di Desa Mlorah tentang keberdaan NIB. 

7. Tahapan Terminasi 

Tahap terminasi ini merupakan tahap pertemuan akhir setelah dilakukannya pelaksanaan dan 

evaluasi kepada UMKM Desa Mlorah. Pertemuan awal antara tim KKN-T 5 Mlorah dengan UMKM 

Desa Mlorah cukup intens dikarenakan sering bertemu untuk membantu dalam pemasaran produk. 

Tetapi setelah 2 - 3 minggu pertemuan tidak ada pertemuan secara berkala kepada UMKM Desa 

Mlorah yang sempat didampingi, namun sempat 1 kali melakukan kunjungan kepada beberapa 

UMKM untuk melakukan pengecekan produknya. 

 

Kesimpulan  

Program pendampingan legalitas NIB UMKM melalui OSS di Desa Mlorah telah dilaksanakan 

oleh tim KKN-T 5 Mlorah berjalan dengan lancar karena dilakukan sesuai dengan teori community 

development. Melalui community development proses pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan 7 tahapan yang kompleks, yakni pendekatan, identifikasi, 

perencanaan, pemformulasian rencana aksi, implementasi, evaluasi dan hasil perubahan, serta 

terminasi. Setiap tahapan telah terlaksana dengan baik dan sesuai, sehingga tim KKN-T 5 Mlorah 

berhasil melakukan pendampingan 3 NIB UMKM di Desa Mlorah. UMKM yang didampingi merasa 

sangat terbantu dengan adanya program ini, karena mendapatkan pengetahuan tentang perolehan 

legalitas usaha. Sehingga mampu memberikan informasi kepada UMKM lain di Desa Mlorah 

tentang keberdaan NIB. 

Adanya kendala pada saat implementasi pendampingan NIB yakni berupa UMKM yang tidak 

dapat mengisi nomor NPWP, menjadi saran penulis kepada pihak desa maupun tim pengabdian 

masyarakat kedepannya untuk dapat membantu pembuatan sarana administrasi perpajakan 

tersebut kepada UMKM Desa Mlorah agar memudahkan dalam pendaftaran sertifikasi usaha. Selain 
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itu, diharapkan pihak desa dapat terus melakukan monitoring dan pengembangan pada UMKM 

nya.   
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